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The Implementation Of Guided Inquiry Learning Model To Increase Students’
Learning Achievement In Colligative Solution Characteristic Material In Class XI TK]J
At SMK Negeri 1 Buay Bahuga. This research was aimed to analyze (1) the exact learning
activity plan; (2) chemistry learning process; (3) students’ chemistry learning achievement
increase.The research methodology used was class action research which was conducted in
three cycles. The research subjects were the students of class XI TKJ. The data collecting
technique used were observation evaluation sheet and test. The data analysis used was
descriptive analysis. The improvement action done in each cycles was learning media
addition, the use of learning sources, and better guidance application for students. The
conclusion of the research were (1) the learning design was organized based on guided
inquiry learning model syntax which was consisted of five phases namely formulating the
problem, formulating the hypothesis, collecting the data, testing the hypothesis and
formulating the conclusion; (2) teacher activity success indicator in learning was achieved in
cycle II with good category.
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Abstrak: Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sifat koligatif larutan di kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Buay
Bahuga Way Kanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) perencanaan kegiatan
pembelajaran yang tepat; (2) proses pembelajaran kimia; (3) peningkatan hasil belajar kimia
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TKJ 1 dan XI TKJ 3. Data dikumpulkan
dengan observasi, tes dan dianalisis secara deskripsi. Siklus I menerapkan pembelajaran
model inkuiri melalui praktikum. Siklus II menerapkan pembelajaran model inkuiri dan
media flash. Siklus III menerapkan pembelajaran dan aplikasi dilingkungan sekitar.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) desain pembelajaran disusun berdasarkan sintak
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang terdiri dari lima tahapan yaitu, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan
kesimpulan; (2) indikator keberhasilan aktivitas guru dalam membelajarkan telah tercapai
pada siklus II dengan kategori baik.

Kata kunci : hasil belajar, keterampilan proses sains, model inkuiri terbimbing
segi kognitif, afektif maupun psikomotor

PENDAHULUAN dalam suatu lingkungan social yang di

dalamnya terjadi interaksi antara siswa

Pada dasarnya pendidikan merupakan
o ‘ dengan guru, orang tua, masyarakat. Pada

suatu upaya pengembangan diri siswa dari



interaksi inilah terjadi komunikasi social,
pembelajaran tingkah laku dan norma yang
mampu mengembangkan potensi berpikir
dan bertindak bagi siswa sehingga
terwujud siswa sebagai kesatuan individu
yang cerdas, kreatif dan berkepribadian.

Menurut  Permendiknas No.23 Tahun
2006, dinyatakan  sebagai  berikut:
Pembelajaran kimia bertujuan untuk
memperoleh pengalaman dalam
menerapkan  metode ilmiah  melalui
percobaan atau eksperimen, dimana siswa
melakukan pengujian hipotesis dengan

merancang percobaan melalui pemasangan

instrument.

Berdasarkan Permendiknas No.41 tahun
2007 tentang perencanaan pembelajaran
dijelaskan bahwa perencanaan proses
pembelajaran  meliputi  silabus  dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang memuat identitas mata pelajaran,
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi
Dasar (KD), Indikator Perencanaan
pembelajaran kimia yang terjadi di SMK
Negeri 1 Buay RPP yang dibuat
kebanyakan tidak mencantumkan materi
ajar. Materi ajar hanya ditulis judul pokok
bahasan saja dan bukan uraian materi yang
akan diajarkan. Komponen selanjutnya
adalah penilaian hasil belajar, dalam RPP
yang dibuat guru kimia di SMK Negeri 1

Buay Bahuga penilaian hasil belajar

terkadang tidak disertakan dalam RPP
selain itu terdapat beberapa RPP yang
dicantumkan penilaian hasil belajar tanpa
melampirkan instrument penilaian atau
kisi-kisi penilaian hasil belajar siswa.
Instrumen tersebut disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi yang
tertera  pada  RPP, hal tersebut
dimaksudkan agar indikator pencapaian
kompetensi mudah diamati oleh guru.
Setelah guru mempersiapkan rancangan
pelaksanaan pembelajaran, maka hal yang
terpenting  selanjutnya adalah proses

pembelajaran.

Proses pembelajaran di SMK Negeri 1
Buay Bahuga umumnya belum terlaksana
dengan baik. Proses pembelajaran yang
dilakukan guru kurang sesuai dengan
perencanaan pembelajaran yang telah
dibuat. Dari bukti yang ditemui di
lapangan menunjukkan bahwa kwalitas
proses pembelajaran Kimia di SMK
Negeri 1 Buay Bahuga belum memuaskan,
hal tersebut terbukti dari RPP yang
digunakan masih banyak yang
menggunakan pembelajaran yang banyak

berpusat pada aktivitas guru.

Berdasarkan observasi mengenai hasil
belajar kognitif siswa yang dilakukan pada
tahun pelajaran 2009-2010 dan 2010-2011
untuk materi sifat koligatif larutan

nonelektrolit dan elektrolit pada siswa



kelas XI di SMKN 1 Buay Bahuga
Kabupaten Way Kanan, masih banyak
siswa yang belum mancapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65.
Berikut ini merupakan data hasil belajar
siswa pada materi sifat koligatif larutan
nonelektrolit dan elektrolit di SMK Negeri

1 Buay Bahuga.

Tabel 1.1 Hasil belajar Siswa pada materi
sifat koligatif larutan nonelektrolit dan
elektrolit di SMK Negeri 1 Buay Bahuga

No | Tahun Jumlah Persentase
Pelajar | Siswa ketuntasan
an Kelas XI | siswa (%)
Tuntas | Belum
Tuntas
1. 2009- 90 16,50 83,50
2010
2. 2010- 120 19,16 80,84
2011

Sumber : Daftar nilai kimia siswa kelas XI
semester 2 tahun pelajaran 2009-2010 dan
2010-2011

Hasil belajar kimia siswa yang dikaji
adalah hasil belajar kognitif, afektif dan
psikomotor. Pasal 25 ayat 4 peraturan
pemerintah no.19 tahun 2009 tentang
standar nasional pendidikan menjelaskan
bahwa kompetensi lulusan mencakup

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Indikator  keterampilan proses sains

adalah: (1) Mengamati, 2)
mengelompokkan/klasifikasi, 3)
menafsirkan, 4) meramal, (®))

mengajukkan pertanyaan, (6) merumuskan

hipotesis, (7) merencanakan percobaan, (8)

menggunakan alat/bahan, (9) menerapkan
konsep, (10) berkomunikasi. Dalam

(Rustaman Y Nuryani, 2005: 80)

Fakta yang terjadi di SMKN 1 Buay
Bahuga menunjukan bahwa kegiatan
praktikum sangat jarang sekali dilakukan.
Kegiatan praktikum yang dicantumkan
dalam RPP hanya sebatas metode
pembelajaran yang tertulis dan tidak

diterapkan dalam proses pembelajaran.

Tuntutan kurikulum dapat dipenuhi salah
satunya dengan model pembelajaran

inkuiri terbimbing.

Menurut Bell (2010) Inkuiri terbimbing
(guided  inquiry) ~merupakan model
pembelajaran  yang  dapat  melatih
keterampilan siswa dalam melaksanakan
proses investigasi untuk mengumpulkan
data berupa fakta dan memproses fakta
tersebut sehingga siswa  mampu
membangun kesimpulan secara mandiri
guna  menjawab  pertanyaan  atau
permasalahan yang diajukkan oleh guru
(teacher proposed research question). Hal
ini sesuai dengan teori  belajar
menggunakan pendekatan konstruktivistik
memiliki cirri-ciri sebagai berikut :

1) Siswa lebih aktif dalam proses belajar
karena fokus belajar mereka pada proses

integrasi pengetahuan mereka yang baru

dengan pengalaman pengetahuan mereka



yang lama. 2) Setiap pandangan yang
berbeda akan dihargai dan sekaligus
diperlukan; siswa-siswa didorong untuk
menemukan berbagai kemukinan dan
mensintesiskan  secara teritegritas. 3)
Proses pembelajaran harus mendorong
adanya kerja sama, tapi bukan untuk
bersaing. Proses belajar melalui proses
kerja sama memungkinkan siswa untuk
mengingat lebih lama. 4) Kontrol
kecepatan dan fokus siswa ada pada siswa
cara ini akan lebih memberdayakan siswa.
5) Pendekatan konstruktivistik
memberikan pengalaman belajar yang
tidak terlepas dari konteks dunia nyata.
(Herpratiwi, 2009: 77)

Berdasarkan  penjabaran  dari  latar
belakang di atas, penelitian ini dirancang
dengan penelitian tindakan kelas sebagai
upaya untuk mengatasi masalah-masalah
yang ada dalam pembelajaran kimia.
Action Research atau penelitian tindakan
ini  meliputi  perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Keempat
komponen ini menjadi acuan dasar riset
tindakan agar dapat merefleksi diri untuk
memperbaiki proses pembelajaran di kelas.
Adapun pembelajaran  yang  efektif
ditandai dengan berlangsungnya proses
belajar diri siswa. Dalam pembelajaran,
hasil belajar dapat dilihat secara langsung.
Oleh karena itu, agar kemampuan siswa

dapat  dikontrol = dan  berkembang

semaksimal mungkin dalam proses belajar
di kelas, maka program pembelajaran
tersebut harus dirancang terlebih dahulu
oleh para guru. Diawali dengan pembuatan
RPP yang mencangkup standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator
dan  tujuan  pembelajaran. = Dalam
perencanaan, proses pembelajaran akan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  yang dapat membantu
keaktifan siswa dalam kegiatan

pembelajaran kimia.

Selanjutnya pada tahap akhir pembelajaran
diperlukan evaluasi pembelajaran. Tujuan
evaluasi pembelajaran adalah
menyediakan informasi sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan,

penyusunan kebijakan maupun
penyusunan pembelajaran kimia pada

masa yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk :

(1) Perencanaan pembelajaran model inkuiri
terbimbing materi sifat koligatif larutan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Proses
pelaksanaan pembelajaran model inkuiri
terbimbing materi sifat koligatif larutan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
(3) Peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran model inkuiri terbimbing
materi sifat koligatif larutan. (4) Sistem
penilaian pembelajaran model inkuiri

terbimbing pada materi sifat koligatif



larutan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. (5) Sistem evaluasi pembelajaran
model inkuiri terbimbing pada materi sifat

koligatif larutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).
dilakukan di SMK Negeri 1 Buay Bahuga

Penilitian ini

kabupaten Way Kanan, dengan subjek
tindakan siswa jurusan teknologi komputer
jaringan kelas XI TKJ 1 berjumlah 27
siswa dan XI TKJ 3 berjumlah 30 orang.

Data yang diperoleh  dikumpulkan
menggunakan lembar observasi dan hasil
tes uji kompetensi untuk pembelajaran
ranah kognitif. Selanjutkan data hasil
observasi dianalisis secara  deskripsi

sedangkan hasil tes uji kompetensi ranah

kognitif dianalisis menggunakan anatest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
secara rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut : Siklus I Perencanaan tindakan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada siklus pertama ini
dilaksanakan sesuai dengan rencana
tindakan memperoleh nilai  dengan
persentase  72,22%. Nilai ini belum
memenuhi indikator keberhasilan sehingga

perencanaan pembelajaran perlu disusun

kembali sesuai dengan indikator IPKG 1.

Perencanaan pembelajaran siklus kedua
dan ketiga memperoleh nilai dengan
persentase 89,19% dan 90,27% Nilai ini
sudah memenuhi indikator keberhasilan

dalam menyusun IPKG 1.

Pelaksanaan proses pembelajaran aktivitas
guru pada siklus pertama memperoleh nilai
dengan persentase 64,92% dengan kategori
cukup. Nilai ini mengalami peningkatan
pada siklus kedua dan ketiga dengan
persentase 78,08% dan 90,33%. Nilai
persentase ini telah memenuhi indikator

keberhasilan dalam penelitian.

Pada siklus pertama aktivitas belajar siswa
kelas XI TKJ 1 untuk aspek
mengemukakan pendapat adalah 59,26%,
aspek aktif dalam berdiskusi 62,96%,
aspek mengerjakan LKS adalah 66,67%,
dan aspek menjawab pertanyaan adalah
55,56%. Sedangkan kelas XI TKJ 3 untuk
aspek mengemukakan pendapat adalah
63,33%, aspek aktif dalam berdiskusi
66,67%, aspek mengerjakan LKS adalah
56,67%, dan aspek menjawab pertanyaan
adalah 50,00%. Pada siklus kedua aktivitas
belajar siswa kelas XI TKJ 1 untuk aspek
mengemukakan pendapat adalah 76,67%,
aspek aktif dalam berdiskusi 74,19%,



aspek mengerjakan LKS adalah 77,42%,
dan aspek menjawab pertanyaan adalah
77,42%. Sedangkan kelas XI TKJ 3 untuk
aspek mengemukakan pendapat adalah
73,33%, aspek aktif dalam berdiskusi
70,00%, aspek mengerjakan LKS adalah
70,00%, dan aspek menjawab pertanyaan
adalah 73,33%. Pada siklus ketiga aktivitas
belajar siswa kelas XI TKJ 1 untuk aspek
mengemukakan pendapat adalah 83,33%,
aspek aktif dalam berdiskusi 80,65%,
aspek mengerjakan LKS adalah 80,65%,
dan aspek menjawab pertanyaan adalah
77,42%. Sedangkan kelas XI TKJ 3 untuk
aspek mengemukakan pendapat adalah
80,00%, aspek aktif dalam berdiskusi
76,67%, aspek mengerjakan LKS adalah
80,00%, dan aspek menjawab pertanyaan
adalah 83,33%. Persentase nilai ini
menunjukkan kemampuan aktivitas yang
dimiliki siswa mengalami peningkatan
dan telah mencapai indikator keberhasilan

yang ditentukan yaitu >75%.

Persentase rata-rata afektif siswa siklus I
yang dicapai siswa kelas XI TKJ 1 adalah
59,13% sedangkan kelas XI TKJ 3
memiliki rata-rata afektif siswa sebesar
61,87%. Pada siklus kedua rata-rata afektif
siswa kelas XI TKJ 1 maupun XI TKJ 3
mengalami peningkatan, dengan rata-rata
afektif kelas XI TKJ 1 mencapai 73,94%
dan rata-rata afektif kelas XI TKJ 3

mencapai 72,93%. Siklus III nilai rata-rata

afektif kelas XI TKJ 1 mencapai 82,01%
dan rata-rata afektif kelas XI TKJ 3

mencapai  82,26%. Peningkatan ini

menunjukkan  bahwa  afektif  yang
diharapkan siswa telah mencapai indikator

keberhasilan yaitu >75%.

Persentase rata-rata psikomotor siswa yang
dimiliki siswa kelas XI TKJ 1 adalah
60,85% sedangkan kelas XI TKJ 3
memiliki rata-rata  psikomotor siswa
sebesar 59,91%. Pada siklus kedua rata-
rata psikomotor siswa kelas XI TKIJ 1
maupun XI  TKJ 3  mengalami
peningkatan, dengan rata-rata psikomotor
kelas XI TKJ 1 mencapai 72,35% dan rata-
rata psikomotor kelas XI TKJ 3 mencapai
73,73%. Siklus ketiga rata-rata psikomotor
siswa mengalami peningkatan kembali
dengan nilai rata-rata psikomotor kelas XI
TKJ 1 mencapai 81,36% dan rata-rata
psikomotor kelas XI TKJ 3 mencapai
81,90%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa psikomotor yang diharapkan
dimiliki siswa telah mencapai indikator

keberhasilan yaitu >75% siswa memiliki

psikomotor.



Peningkatan hasil belajar siswa ranah
kognitif diperoleh berdasarkan hasil tes
kompetensi menggunakan soal pilihan
ganda  maupun uraian.  Persentase
ketuntasan siswa pada siklus pertama kelas
XI TKJ 1 mencapai 51,85%, dan kelas XI
TKJ 3 mencapai 56,67%. Pada siklus
kedua persentase ketuntasan siswa kelas
XI TKJ 1 mencapai 62,96% dan XI TKJ 3
mencapai 66,67%. Siklus III persentase
ketuntasan siswa kelas XI TKJ 1 menjadi
88,89% dan siswa kelas XI TKJ 3 menjadi
90,00%. Persentase ketuntasan ini sudah
mencapai indicator keberhasilan yang
ditentukan yaitu mencapai >75% siswa

tuntas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
pelaskanaan penelitian dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa materi sifat
koligatif larutan dapat ditingkatkan dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini
didasarkan pada temuan berikut :
1. Perencanaan  pembelajaran  sifat
koligatif larutan menggunakan model
inkuiri terbimbing diawali membuat

perumusan tujuan pembeljaaran sifat

koligatif larutan, pemilihan dan
pengorganisasian materi ajar sifat
koligatif larutan harus terorganisir
memilih sumber belajar/media
pembelajaran dengan memanfaatkan

alat dan bahan yang mudah ditemukan

dalam kehidupan sehari-hari.
Membuat skenario/kegiatan
pembelajaran sesuai tujuan

pembelajaran, sarana yang tersedia,
bahan  materi yang  diajarkan
mengenai materi sifat koligatif larutan
mengikuti sintak inkuiri terbimbing.
Membuat instrument penilaian yang
sesuai dengan teknik penilaian,
alokasi waktu dan tujuan

pembelajaran sifat koligatif larutan.

. Proses pelaksanaan pembelajaran sifat

klogatif larutan dirancang dalam
skenario model pembelajaran inkuiri
terbimbing, diawali dengan
pertanyaan siswa melakukan
percobaan untuk menguji jawaban
sementara atau hipotesis yang telah
dibuat siswa. Hasil percobaan yang
didaptkan kemudian disimpulkan oleh

siswa.

. Meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi sifat koligatif larutan
menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing sebagai berikut :
pada kelas XI TKJ 1 dan XI TKJ 3
mengalami peningkatan pada setiap

siklusnya.



4. Sistem penilaian pembelajaran sifat
koligatif larutan menggunakan model
inkuiri terbimbing mencakup
penilaian hasil belajar ranah kognitif
dengan tes uji kompetensi sedangkan
penilaian psikomotor dan afektif
menggunakan lembar observasi.

5. Sistem evaluasi mencakup

perencanaan  pembelajaran  model

inkuiri terbimbing, proses
pelaksanaan  pembelajaran  model
inkuiri terbimbing, peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran
model inkuiri terbimbing, sistem
penilaian pembelajaran model inkuiri

terbimbing.
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